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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk bisa berinteraksi
dengan orang lain, kegiatan komunikasi sendiri tak lepas dari kehidupan sehari-hari.
Melalui komunikasi, seseorang akan bisa mencapai tujuan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Selain itu, dengan komunikasi manusia akan bisa mengaktualisasikan diri di
lingkungan sekitarnya. Pada era modern ini, tingkat perkembangan komunikasi semakin
canggih, seseorang tidak harus bertemu secara langsung (face to face) dengan orang lain
untuk berkomunikasi. Cukup dengan membuka Hand Phone lalu menuliskan pesan yang
akan disampaikan maka proses komunikasi akan berlangsung. Media komunikasi pun
bermacam-macam. Mulai dari media cetak seperti koran, majalah, poster hingga media

elektronik berupa televisi, radio dan lain sebagainya.

Media, dalam keberadaannya dipahami lebih dari sekedar mekanisme sederhana
dalam diseminasi informasi (Littlejohn & Foss, 2005: 292). Media adalah sebuah
organisasi yang kompleks, sebuah institusi sosial yang penting dalam masyarakat. Jelasnya
media adalah pemain utama (major player) dalam perjuangan ideologi. Jika dikelola secara
benar, terbuka dan bebas, maka media akan bisa menjadi ruang publik (public sphere),
ruang yang memungkinkan warga dapat melaksanakan dialog dalam kesetaraan. (Turnomo
Rahardjo, Mario Antonius Birowo, Rini Darmastuti, dkk, 2012:51)

Media massa sebagai salah satu industri strategis mempunyai sasaran akhir pikiran
dan mental seseorang. Realitas dunia objektif yang ada diluar sana oleh industri media bisa
dijadikan komoditas ekonomi berupa realitas simbolik yang bisa jadi berbeda dengan
realitas asalnya, tergantung kepentingan media untuk menampilkan realitas tersebut.
Sementara itu masyarakat modern sangat menggantungkan kehidupnya pada isi media
sebagai basis pengambilan keputusan-keputusan tertentu dalam kehidupan ini. Salah satu
keputusan tersebut adalah proses pembentukan konsep diri (self-concept). Dalam

perkembangan psikologis seseorang, isi media bisa menentukan macam nilai dan moral



apa saja yang dianggap layak dan tidak layak untuk di ikuti. Dengan pemahaman semacam
ini, struktur pengetahuan terkait isi media, efek media, industri media, realitas dunia nyata
dan diri menjadi sangat penting untuk dipahami dengan seksama. (Turnomo Rahardjo,
Mario Antonius Birowo, Rini Darmastuti, dkk, 2012:130)

Menurut Nurudin ada 10 fungsi dari media massa, yaitu Informasi, Persuasi,
Transmisi Budaya, Hiburan, Mendorong Kohesi Sosial, Pengawasan, Korelasi, Pewarisan
Sosial, Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif serta Menggugat Hubungan Trikotomi
(Nurudin, 2007:63). Dari 10 fungsi tersebut terlihat bahwa fungsi hiburan sangatlah
menonjol dibanding fungsi lainnya, hal ini tentu saja berpengaruh karena dengan
mendominasinya fungsi hiburan akan berdampak pada khalayak yang mengkonsumsi
media tersebut. Akibatnya, anak-anak mudah terpengaruh pada apa yang ditayangkan oleh
televisi. Terlebih pada remaja, di usianya yang baru beranjak dewasa dan labil,
kemungkinan untuk terpengaruh pada media sangatlah besar. Karena di usia puber ini,
remaja mulai memasuki pada masa transisi, perubahan fisik, idealisme baru serta pencarian
jati diri, dimana pencarian jati diri ini dilakukan dengan mencoba hal-hal yang ada di
sekelilingnya. Menurut WHO, yang disebut remaja adalah mereka yang berada pada tahap
transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO adalah
12 sampai 24 tahun. Menurut Menteri Kesehatan RI tahun 2010, batas usia remaja adalah
antara 10 sampai 19 tahun dan belum kawin (Notoatmojo 2007:87). Anak-anak dan remaja
yang terlalu banyak menonton televisi ternyata cenderung memiliki perilaku antisosial dan
kriminal ketika mereka dewasa. Selain itu, dampak langsung/pengaruh televisi pada remaja
misalnya cara berpakaian, gaya hidup konsumtif, budaya instan, cara berbicara, bahasa
alay, permisif (contoh film Virgin/ Jomblo/ sinetron akibat Pergaulan Bebas) dan lain-lain
(Tim KPI, 2011: 142). Padahal dalam pasal 36 UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran
menyebutkan bahwa, penyiaran harus bermanfaat untuk pembentukan intelektualitas,
watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga persatuan dan kesatuan serta
mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya Indonesia. Namun pada pelaksanaanya masih
banyak celah yang kemudian terkesan dimanfaatkan, sehingga membuat masih banyaknya
program-program yang tidak mendidik dan tidak sehat (Tim KPI, 2011: 71).



Dengan adanya peristiwa diatas, maka perlu kiranya sebuah formula untuk bisa
memberikan pemahaman kepada para remaja tentang kritis terhadap media. Solusi dari hal
tersebut adalah adanya kegiatan literasi media yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) kepada masyarakat. Dengan demikian masyarakat akan lebih Kkritis
terhadap apa yang ditayangkan oleh media televisi. Sehingga mereka akan lebih selektif
dalam memilih siaran yang berkualitas untuk dikonsumsi. Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) hadir sebagai lembaga regulator (pengatur) penyiaran di Indonesia. Sesuai Peraturan
Komisi Penyiaran Indonesia No. 01 Tahun 2009, tugas dan tanggung jawab Anggota
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) terbagi
dalam 3 kelompok, yaitu: Bidang Pengelolaan Struktur Sistem Siaran, Bidang Pengawasan
Isi Siaran, dan Bidang Kelembagaan. Bidang Kelembagaan ini mengemban tugas untuk
menumbuhkan kesadaran masyarakat agar menonton siaran yang sehat dan mencerdaskan.
Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut, bidang ini memiliki program kegiatan

literasi media.

Literasi media adalah kegiatan yang dilakukan oleh pegiat media (media activist)
untuk memberikan pemahaman dan penyadaran kepada khalayak media (khusunya anak-
anak dan orang tua) untuk mencermati isi media televisi lebih kritis dalam rangka
menumpulkan efek negatif isi media. Khalayak media “dipaksa” untuk menemukan makna
alternatif diluar makna dominan yang dijejalkan media sebagaimana halnya penonton
wayang yang “dipaksa” untuk menemukan makna dibalik bayang-bayang wayang yang
dilihatnya. (Turnomo Rahardjo, Mario Antonius Birowo, Rini Darmastuti, dkk, 2012:141)

Pesan atau isi siaran televisi menjadi acuan, sehingga individu dalam masyarakat
terdorong untuk mengadopsi isi siaran. Manusia secara psikologis akan melalui masa
pencarian identitas dirinya dengan jalan mencoba sesuatu yang baru, berusaha tampil beda,
bergejolak, dinamis, kreatif dan kadang-kadang agresif. Informasi yang tidak tepat dari
televisi dan pengetahuan yang minim, menimbulkan keinginan untuk mencoba dan rasa
penasaran yang menjurus pada perilaku yang dapat mencelakai diri sendiri, bahkan orang
lain. Gejala seperti ini sudah mulai masuk ke dalam kehidupan remaja tidak hanya di kota-
kota besar, tetapi sampai ke pelosok pedalaman.



Berkaitan dengan itu, melalui Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siar
(P3-SPS) KPI memberikan perlindungan terhadap anak-anak, remaja, dan perempuan
(Pasal 48 ayat 4 butir e). Dengan kata lain, KPI wajib melindungi remaja dari pengaruh isi
siaran. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui pembelajaran media (literasi
media) kepada masyarakat, khususnya remaja, agar dapat melindungi diri dari pengaruh
buruk tayangan televisi. (Tim KPID Sumsel, 2014 :46). Pada pelaksanaannya peneliti
melihat proses sosialisasi mengenai program Literasi Media cenderung lamban dan belum

menyeluruh di Kota Palembang. Hal ini terindikasi dari beberapa hal sebagai berikut:
1. Banyak remaja Kota Palembang yang belum ter-Literasi Media

Salah satu misi yang diemban oleh KPI/KPID adalah menjamin masyarakat untuk
memperoleh informasi yang layak dan benar sesuai dengan hak asasi manusia. Untuk itu
KPID Sumsel melalui Bidang Kelembagaan mengemban tugas untuk menumbuhkan
kesadaran masyarakat agar menonton siaran yang sehat dan mencerdaskan. Di era
globalisasi ini media berperan penting dalam membentuk pola pikir masyarakat terutama

remaja, terlebih pada daerah perkotaan.



-Iggtt)a?ls%)sialisasi Literasi Media KPID Sumsel kepada Remaja di Kota Palembang
Tahun | Jumlah Remaja | Sudah disosialisasi Belum
disosialisasi

2010 367.365 99 367.266
2011 372.106 181 371.826
2012 377.691 243 377.168
2013 383.816 383.293
2014 388.037 154 387.360
2015 411.256 410.589
2016 465.334 100 465.557
2017 509.873 100 508.996
Jumlah 877 508.996

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang dan Buku KPID Sumsel 2013-2016

Data diatas menunjukan bahwa sangat banyaknya remaja di kota Palembang yang
belum mengetahui literasi media. Hal ini dikhawatirkan membuat remaja menjadi asal
dalam mengkonsumsi konten media, padahal banyak konten yang tidak layak siar dan
dipertontonkan baik untuk remaja maupun masyarakat secara keseluruhan. Melihat
masalah tersebut masyarakat kota palembang bersama KPID Sumsel harus membangun

sikap Kkritis juga lebih menyebarkan akan guna pembelajaran mengenai media.

Sebagian ibu-ibu rumah tangga peserta seminar literasi media di Yogyakarta
berkeluh-kesah betapa anak-anak mereka sangat bergantung pada televisi. Anak-anaknya
memiliki ritual menyalakan televisi sejak bangun tidur. Tanpa televisi, anak-anak sulit
diajak untuk memulai aktivitas. Tidak hanya televisi yang saat ini disoroti. Seiring dengan
perkembangan teknologi media, anak-anak semakin rentan menjadi korban kekerasan.

Internet, misalnya, membuka ancaman bagi kesejahteraan anak. Kompas 24 januari 2012



menampilkan hasil penelitian Ipsos, sebuah lembaga penelitian yang berpusat di Perancis.
Ipsos melakukan penelitian di 24 negara termasuk Indonesia. Mereka menjadi korban
pelecehan dan penghinaan di dunia maya. Menurut penelitian tersebut, situs jejaring sosial
merupakan media yang paling rawan. Yang membuat prihatin adalah anak-anak di

Indonesia termasuk yang tinggi mengalami kekerasan lewat dunia maya.

Perkembangan media ini membawa masyarakat Indonesia menjadi masyarakat yang
hidup dalam apa yang biasa diistilahkan sebagai “dunia sesak-media” (media-saturated
world). Media massa berubah dari “media perjuangan” menjadi “media komersial”.
Artinya, media massa memulai proses menggeserkan khalayaknya dari publik atau warga
negara menjadi konsumen semata. Proses pergeseran itu mungkin bukan dilakukan secara
sengaja melainkan karena proses perkembangan belaka, namun konsekuensinya sangat

besar bagi khalayak media.(Yosal Iriantara, 2009: 47)

Menurut Buckingham dan Domaille, dalam Yosal Iriantara (2009: 33) perkembangan
pendidikan media kini cenderung bergeser dari pendekatan yang berbasis “inokulasi” atau
pencegahan menuju pendekatan yang berbasis “pemberdayaan”. Dengan demikian yang
perlu diberlakukan bukan memperkecil persentuhan warga masyarakat dengan media
massa melainkan bagaimana warga masyarakat memiliki kekuatan untuk bisa

mengkonsumsi media massa secara cerdas.

Disisi lain, ada banyak dampak negatif yang ditimbulkan dari media massa.
Ketidaksiapan masyarakat dalam memilah dan memilih informasi, telah membawa banyak
petaka di negeri ini. Ketidaksiapan masyarakat kita dalam memasuki masyarakat informasi
ini dapat kita lihat dari fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat kita. Sebut
misalnya korban yang meninggal maupun yang menderita seumur hidup akibat verbal
abuse media karena pembunuhan karakter melalui isi pesan yang disampaikan media

massa (entah itu melalui radio, televisi, media cetak, maupun internet).



Tabel 2
Data Jumlah Peserta Sosialisasi Literasi Media di Kota Palembang
Jumlah Peserta
No Tahun Gedung
SMK Stisipol Universitas SMKN SMU Pesantren Serba RM Mess Kota Jumlah
N4 Candradimu PGRI 2 N17 AL Guna Indah Pertamina Palemb
ka Ihsaniyah Dharma Raso Kenten ang
Wanita
1| 2010 | 99 99
2 | 2011 112 69 181
3 | 2012 118 | 81 44 112 355
4 | 2013
5 | 2014 76 78 154
2015
7 | 2016 100 | 100
8 | 2017 100 | 100
Jumlah 989

Catatan: Pada tahun 2013 dan 2015 tidak dilaksanakan kegiatan Literasi Media dikarenakan keterbatasan
Anggaran
Sumber: Buku KPID Sumatera Selatan 2013-2016 dan Laporan KPID Sumsel 2017

Berdasarkan data dari tahun 2010-2017 menunjukan terjadinya penurunan jumlah
peserta sosialisasi Literasi Media yang sangat drastis pada tahun 2014, hal ini menunjukan
bahwa masih belum baiknya KPID Sumsel dalam melakukan kegiatan Literasi Media
kepada masyarakat kota Palembang terkhususnya pada remaja. KPID Sumsel dalam hal ini
perlu mengoptimalkan strategi dalam memperbaiki kekurangan tersebut, mengingat masih

banyaknya jumlah peserta yang belum pernah mengikuti kegiatan Literasi Media.

2. Menurunnya tingkat pengaduan masyarakat akan konten negatif dimedia

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah sebagai wujud peran serta masyarakat berfungsi
mewadahi aspirasi serta mewakili kepentingan masyarakat akan penyiaran. Dalam
fungsinya tersebut KPID juga bertindak sebagai lembaga yang harus memberikan

pencerahan mengenai hal-hal yang berkaitan mengenai media.

Kegiatan Literasi media telah mulai dirintis sejak awal pendirian KPI (2003-2006)
dan menjadi program yang diteruskan hingga sekarang. KPI banyak mendorong lembaga-

lembaga sosial kemasyarakatan dan kampus untuk bersama-sama menjalankan kegiatan



ini, untuk KPID Sumsel, kegiatan literasi media baru mulai berjalan sejak tahun 2010.
Kegiatan Literasi media adalah kegiatan yang sama sekali asing dalam kultur kita. Kita
tidak mengenal sejarah teknologi televisi dalam masa lalu kita. Bahwa sekarang teknologi
ini telah meng-global dan bersifat mondial itu persoalan lain. Artinya sejarah kita tidak
mengenal dunia televisi. Dengan sendirinya kita juga tidak mengenal kegiatan literasi
media yang benar-benar bersifat lokal dan asli. (Turnomo Rahardjo, Mario Antonius
Birowo, Rini Darmastuti, dkk, 2012:135)

Tabel 3
Data Penurunan Pengaduan Masyarakat Palembang

Penanganan Aduan Masyarakat

Tahun Teguran | Himbauan | Peringatan | Klarifikasi Denda Jumlah

Tertulis Administrasif dalam

Setahun
2010 13 2 1 - - 16
2011 7 6 6 - - 19
2012 1 3 - 1 - 5)
2013 2 2 - - - 4
2014 3 1 - 2 - 6
Total 26 14 7 3 - 50

Sumber: Buku Profil KPID Sumatera Selatan 2013-2016

Hasil data Tabel 3 menunjukan bahwa tingkat penurunan pengaduan masyarakat
terhadap efek negatif media menurun drastis dari tahun 2010. Hal ini memperlihatkan
bahwa strategi yang dilakukan KPID Sumsel belum optimal, mengingat terus menurunnya
tingkat pengaduan masyarakat di kota palembang sedangkan banyak sekali konten dalam
isi siaran yang tidak sesuai dengan P3SPS. Nurhasanah Akmal selaku Koordinator Bidang
Kelembagaan menjelaskan bahwa penurunan tingkat pengaduan masyarakat mengenai
dampak negatif media terjadi setiap tahunnya disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat
tentang hal-hal apa saja yang dilarang dalam penyebaran informasi (Belum mengenal
Literasi Media) dan belum mengerti cara melakukan pengaduan kepada KPID Sumsel.
Masih banyak masyarakat yang terpengaruh akan efek negatif media, terlebih para remaja
labil

lingkungannya. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi literasi media sangat penting untuk

yang masih dalam bertindak. Mereka sangat mudah terpengaruh dengan

dimengerti oleh masyarakat kota Palembang dalam rangka menumbuhkan sikap kritis dan

cerdas dalam bermedia.



Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, maka dalam
penelitian ini akan dideskripsikan tentang bagaimana sebenarnya kegiatan literasi media
televisi yang dilakukan oleh KPID Sumatera Selatan pada masyarakat di kota Palembang.
Dengan demikian, proposal penelitian ini berjudul: Strategi Komunikasi Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Sumatera Selatan dalam Mensosialisasikan

Literasi Media kepada Masyarakat Kota Palembang.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah;

Bagaimana Strategi Komunikasi Komisi Penyaiaran Indonesia Daerah (KPID)
Sumsel dalam Mensosialisasikan Literasi Media Kepada Masyarakat Kota

Palembang?

1.3. Tujuan penelitian
Penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak dicapai atau
menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang terjadi. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:
Untuk menganalisis Strategi Komunikasi Komisi Penyaiaran Indonesia Daerah
(KPID) Sumsel dalam Mensosialisasikan Literasi Media Kepada Masyarakat

Kota Palembang

1.4.  Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademik
Manfaat akademik dalam penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi dan
mampu memberikan pengembangan-pengembangan baru bagi Strategi
Komunikasi KPID Sumatera Selatan dalam mensosialisasikan Literasi Media di
Palembang yang dapat digunakan untuk mahasiswa yang menggeluti studi
keilmuan di bidang komunikasi.

1.4.2. Manfaat Praktis
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Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada KPID Sumatera Selatan mengenai Strategi Komunikasi dalam
mensosialisasikan Literasi Media.

1.4.3. Manfaat Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti, peneliti dapat mendeskripsikan strategi komunikasi
KPID Sumatera Selatan dalam mensosialisasikan Literasi Media kepada
masyarakat kota Palembang serta sebagai sarana bagi peneliti untuk

memperluas wawasan mengenai llmu Komunikasi terutama di bidang media.
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